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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa

ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar dan

penerapan model pembelajaran discovery learning yang diterapkan pada materi

pokok suhu dan perubahannya peserta didik kelas VIIB SMPK Santa Familia

Sikumana Kupang adalah maksimal, dan secara khusus dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran discovery learning pada peserta didik kelas VIIB SMPK Santa

Familia Sikumana Kupang adalah baik dengan perolehan skor rata-rata

berturut-turut untuk tahap perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan

pembelajaran dan tahap evaluasi pembelajaran adalah 3,96; 3,94 dan 4,00

berada pada kategori baik.

2. Indikator hasil belajar peserta didik semuanya tuntas dalam kegiatan

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning pada

peserta didik kelas VIIB SMPK Santa Familia Sikumana Kupang dengan rata-

rata proporsi ketuntasan untuk indikator hasil belajar kognitif 0,90, indikator

hasil belajar afektif dibagi dua aspek yaitu untuk aspek spiritual 0,99 dan untuk

aspek ilmiah 0,99, dan  indikator hasil belajar psikomotor 0,99. Berada pada

kategori tuntas.

3. Hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran discovery

learning peserta didik kelas VIIB SMPK Santa Familia Sikumana Kupang

adalah tuntas dengan rata-rata proporsi untuk tes hasil belajar kognitif 0,89, tes

hasil afektif (spiritual 0,99 dan ilmiah 0,99) dan psikomotor 0,99, berada pada

kategori tuntas.

4. Motivasi belajar peserta didik kelas VIIB SMPK Santa Familia Sikumana

Kupang dikategorikan kuat.
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5. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar,

dilihat dari nilai th > tt , yaitu 2,366 > 2,048 dan besar persentase sumbangan

motivasi terhadap hasil belajar adalah 16,7%.

B. Saran

Beberapa saran yang peneliti berikan kepada para pembaca yaitu sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran discovery learning sangat efektif untuk diterapkan pada

mata pelajaran IPA lebih khususnya Fisika. Oleh karena itu disarankan kepada

para guru agar menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil

belajar yang efektif pada materi pokok yang sesuai.

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar para peserta didik

sangat membantu dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu

sangat disarankan kepada para guru untuk melihat dan mengetahui motivasi

belajar peserta didiknya.

3. Pengaruh model pembelajaran discovery learning tidak dilihat dalam penelitian

ini, oleh karena itu sangat disarankan kepada para peneliti mendatang agar

melihat juga pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menjaga keakuratan data dimana materi

yang akan diambil belum didapat oleh peserta didik sebelumnya.
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